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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebanyakan siswa kelas VIII MTs
Arrahmah masih banyak mengalami kesalahan dalam memahami materi
matematika dalam pengaplikasiannya pada kehidupan sehari-hari, Khususnya
materi Pythagoras. Sehingga pada proses menyelesaikan masalah Pythagoras, siswa
banyak yang mengalami kesalahan penempatan angka pada rumus. Serta
dilatarbelakangi dominasi kemampuan siswa perempuan daripada laki-laki dalam
menyelesaikan masalah matematika. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
mendeskripsikan proses berfikir siswa laki-laki dalam penyelesaian masalah
Pythagoras kelas VIII MTs. Arrahmah. Mendeskripsikan proses berfikir siswa
perempuan dalam penyelesaian masalah Pythagoras kelas VIII MTs. Arrahmah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian adalah MTs Arrahmah dengan subjek sebanyak 4
siswa (2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan) yang diambil dari kelas V111-A dan
pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan penyelesaian masalah (3 soal Pythagoras), dan
pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes tertulis untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam penyelesaian
masalah Pythagoras, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
beberapa tahap yakni reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dapat dilihat dari ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, dan
pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini dapat dideskripsikan bahwa proses berpikir siswa laki-
laki dalam menyelesaikan masalah pythgoras di kelas VIII MTs Arrahmah mampu
memenuhi tiga indikator proses berpikir yaitu pembentukan pengertian,
pembentukan pendapat, penarikan kesimpulan. Pada pembentukan pengertian,
siswa mengilustrasikannya dengan gambar. Sehingga siswa mampu menyebutkan
komponen yang terdapat pada soal. Pada tahap pembentukan pendapat siswa
mampu menghubungkan antar komponen yang telah diketahui, sehingga siswa
mampu membentuk suatu pendapat dari hubungan antar komponen. Kemudian
pada tahap penarikan kesimpulan siswa mampu menyelesaikan langkah-langkah
penyelesain dari pendapat yang telah dia bentuk dan pada akhirnya siswa
menemukan penyelesaian dari soal. Maka semua indikator proses berpikir
terpenuhi. Dan proses berpikir siswa perempuan dalam menyelesaikan masalah



pythgoras di kelas VIII MTs Arrahmah adalah mampu memenuhi satu indikator
proses berpikir yaitu pembentukan pengertian. Siswa mengilustrasikan dengan
gambar, sehingga siswa mampu menyebutkan komponen yang terdapat pada soal.
Pada tahap pembentukan pendapat siswa melakukan kesalahan dalam proses
menentukan hubungan antar komponen yang telah diketahui, sehingga dalam
proses penarikan kesimpulan siswa belum tepat. Maka indikator proses berpikir
siswa hanya memenuhi indikator pembentukan pengertian saja.
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This research is backgrounded by most students of V111 grade MTs Arrahmah
who still have mistakes to understand the mathematic material in its application of
daily life, especially Pythagoras material. So in the process of solving the
Pythagoras problem, the students have a lot of mistake for placement of numbers
on the math formula, and the ability of the female student is dominated than male
student when they solve the problem.The purpose of this research is to describe the
male student’s thinking process in solving the problem of Pythagoras class VIII
MTs Arrahmah. Describe the thinking process of female students in solving the
problem of Pythagoras class VIII MTs Arrahmah.

This research use qualitative approach with descriptive research type. The
location of the research is MTs Arrahmah with subject are 4 students (2 male
students and 2 female students). Whom put from VIII-A and this research uses
purposive sampling technique. The instrument are ability of problem solving test (3
items of Pythagoras), and guidance of interview. The technique of collecting data
used written test to know the students thinking processes in the solving of
Pythagoras problems, interview, and documentation. Data analysis is done by
several stages of data reduction, data exposure, and conclusion. The validity of the
dat can be seen from the persistence of observation, triangulation, and peer
examination.

The results of this study can be described that the thinking process of male
students in solving pythagoras problem in class VIII MTs Arrahmah able to reach
three indicators of thought process, namely the formation of understanding, opinion
formation, conclusion. In the formation of understanding, students illustrate in with
image. So the students can mention the components of test. At the stage of opinion
formation, students are able to connect between components that have been known,
so that students are able to make opinion from relationship between components.
Then at the conclusion, the students is able to complete the steps from the opinion
that they has formed and the students find the solution of the problem. Then all the
thinking of process indicators are completed. and the thinking process of female
students in solving pythagoras problem in clas VIII MTs Arrahmah is able to fulfill



one indicators of thought process that is forming understanding. Students illustrate
with drawings, so that students are able to mention the components contained in the
exercise. at the stage of opinion formation, students make a mistake in the process
of determining the relationship between components that have been known, so in
the conclusion of students is not right. Then the indicator of thinking process
students only reach the indicators of the formation of understanding only.
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